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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2019) tentang 

lembaga konservasi menyatakan bahwa, lembaga konservasi merupakan salah 

upaya untuk pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar dengan tetap 

mempertahankan kemurnian jenis. Lembaga konservasi juga termasuk sebagai 

pemgembangbiakan secara terkontrol, penyelamatan, serta pemeliharaan yang 

berfungsi sebagai tempat pendidikan, sumber indukan, penitipan sementara, dan 

cadangan genetik untuk mendukung polulasi in – situ, sarana rekreasi yang sehat, 

serta peragaan, penelitian, sarana rekreasi yang sehat, pengembangan ilmu 

pengetahuan dan perlu diatur mengenai lembaga konservasi. 

Menurut Siaran Pers Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / Badan 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2021) terdapat 57 Lembaga Konservasi yang juga 

bagian dari PKBSI (Perhimpunan Kebun Binatang se – Indonesia) yang terdiri dari 

34 LK Swasta, 14 LK Pemda, 8 LK Yayasan, dan 1 LK kerjasama antara Pemda 

dan Swasta. Lembaga Konservasi memiliki 22 ribu pekerja didalamnya dengan 

satwa yang dirawat sebanyak 4.912 jenis, dan terdapat kurang lebih 70.000 individu 

satwa. 

Semenjak masa pandemi 2020, sektor yang paling terdampak keras yaitu 

sektor pariwisata. Sektor pariwisata konservasi tidak lepas dari dampak tersebut. 

Berdasarkan Siaran Pers Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / Badan 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2021), Ketua Umum Perhimpunan Kebun 

Binatang Se-Indonesia (PKBSI) Rahmat Shah mengatakan sebelum adanya 

pandemi 2019, kunjungan wisatawan ke kebun binatang atau wisata konservasi 

sebanyak 50 juta orang dalam setahun, sedangkan selama pandemi 2019, kunjungan 

mengalami penurunan 20 hingga 30% dalam satu tahun. Sehingga lembaga 

konservasi diberikan dana hibah oleh pemerintah Kemenparekraf pada 2020 

sebesar Rp 2,2 triliun. Sementara, pada tahun 2021, dana hibah pariwisata sudah 
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direalisasikan sejumlah Rp 3,7 triliun untuk disalurkan kepada usaha di sektor 

pariwisata dan ekonomi kreatif lainnya, seperti taman rekreasi dan biro perjalanan.  

Selain dana hibah yang diberikan oleh pemerintah, perusahaan Jakarta 

Aquarium & Safari juga mencari cara untuk berjuang dimasa pandemi sejak tahun 

2020. Strategi yang digunakan oleh Jakarta Aquarium & Safari salah satunya adalah 

melalui event marketing. Menurut Belch & Belch (2012, p. 553) event marketing 

merupakan sebuah promosi pada brand atau perusahaan yang dikaitkan dengan 

sebuah kegiatan atau acara yang memiliki tujuan – tujuan tertentu dengan tema yang 

menarik untuk menciptakan sebuah pengalaman bagi konsumen dalam promosi 

sebuah produk dan jasa. Kini, event marketing semakin populer dengan 

menggunakan berbagai alat promosi atau promotion tools yang memberikan 

pengalaman baru untuk konsumen kedalam kehidupan sehari – hari (Belch & 

Belch, 2012, p. 543). 

Menurut Jackson (2013, p.38) event marketing merupakan acara yang 

dibuat secara menarik bagi konsumen, relawan, sponsor, media, peserta, relawan 

dan juga staf. Event marketing dapat membentuk semua detail pengalaman, baik 

dilihat oleh audiens maupun mereka yang belum menyadari karena jangkauannya 

yang luas. Event marketing merupakan salah satu alat yang digunakan perusahaan 

untuk dapat mempromosikan sebuah produk dan jasa kepada para audiens dan 

meningkatkan perusahaan tersebut. 

Dalam hal ini, Jakarta Aquarium & Safari menerapkan strategi dari event 

marketing dalam event management. Dengan menyelenggarakan event, hal itu 

dapat menjadi kekuatan yang untuk menciptakan benak kepada konsumen yang 

dapat tumbuh fanatisme terhadap keinginan untuk tahu sehingga konsumen 

mengunjungi tempat tersebut (Sukarmin, 2008, p.1). Event marketing akan 

memiliki daya tarik yang ampuh untuk mempromosikan dan memperkuat sebuah 

brand awareness produk di mata konsumen jika event diselenggarakan dengan baik 

(Ilhamdi, 2008, p.1).  
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Jika event dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, event marketing mempunyai 

daya tarik yang sangat ampuh bagi pemasar dalam upaya memperkuat brand 

awareness suatu produk di mata konsumen (Ilhamdi, 2008, p.1). 

Dengan kondisi pandemi, Jakarta Aquarium & Safari juga mencari cara 

bagaimana untuk bertahan demi melestarikan dan melindungi satwa yang ada 

didalamnya. Salah satu cara untuk menarik konsumen kembali dan meningkatkan 

penjualan Jakarta Aquarium & Safari yaitu dengan pelaksanaan event Giant Human 

Claw, event perbulan seperti Halloween 2021, Autumn Festival 2021, Magical 

Christmas 2021, dan tambahan event penjualan Balloon LED. Event management 

merupakan sebuah kegiatan dengan diciptakan dan dikembangkan untuk 

mengumpulkan orang pada suatu tempat dan melakukan aktivitas dengan rangkaian 

acara untuk mendapatkan informasi dan melihat acara yang diselenggarakan.  

Event management juga termasuk dalam kajian marketing communication 

untuk tujuan iklan dan promosi. Kegiatan dari event management dipengaruhi oleh 

komunikasi seperti komunikasi antar individu, strategi visual dan pesan, 

penempatan media dan seleksi media, publisitas dan promosi serta beberapa 

kegiatan acara lainnya. Tujuan dilakukannya event management ini yaitu untuk 

pemasaran dalam membangun loyalitas konsumen dan meningkatkan penjualan 

perusahaan (Kusuma, 2016). Event yang baik akan menimbulkan efek yang positif 

bagi pihak yang terkait seperti semakin dikenal oleh masyarakat, meningkatkan 

promosi dan penjualan, menambah relasi dan menciptakan persepsi yang baik 

dibenak masyarakat (Dowson and Bassett, 2015). 

Selain itu, Jakarta Aquarium & Safari juga menjadi salah satu lembaga 

konservasi yang menggunakan partnership menjadi salah satu strategi. Partnership 

merupakan hubungan yang dibangun bersama oleh gabungan perusahaan yang 

dapat memberikan keuntungan bersama dan nilai positif bagi antar perusahaan 

sehingga dapat mencapai tujuan (Mohr dan Spekman, 2011, p. 193). Tidak hanya 

memberikan keuntungan bagi antar perusahaan, partnership juga memberikan nilai 

yang lebih terhadap perusahaan satu dengan lainnya. Hal ini juga dilakukan oleh 

event and partnership di Jakarta Aquarium & Safari dengan melakukan kolaborasi 
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dengan instansi terkait yang saling berhubungan untuk memberikan keuntungan 

berupa value, seperti awareness produk. 

Jakarta Aquarium & Safari merupakan salah satu perusahaan dengan basis 

lembaga konservasi dan edukasi yang memiliki divisi marketing communication 

didalamnya dengan peran event and partnership untuk meningkatkan kembali 

awareness dan kunjungan wisatawan dengan berbagai strategi event and 

partnership dapat memberikan informasi yang dapat membujuk serta 

mempengaruhi konsumen untuk meningkatkan kepuasaan konsumen serta 

meningkatkan perusahaan. Komunikasi antara perusahaan dengan konsumen harus 

dijaga dengan baik karena bekaitan dengan kelangsungan hidup perusahaan 

kedepannya.  

Keberadaan dari event and partnership diharapkan dapat memenuhi segala 

informasi, hiburan, pariwisata dengan wawasan lembaga konservasi dan edukasi 

yang diperlukan oleh masyarakat semenjak adanya pandemi 2019. Dengan ini, 

penulis sebagai event and partnership intern membantu perusahaan Jakarta 

Aquarium & Safari untuk bangkit kembali dengan membuat berbagai event untuk 

dapat memancing konsumen dan mengatur kerjasama yang baik dengan perusahaan 

eksternal sebagai bentuk kerjasama dibidang partnership dan sponsorship untuk 

mendukung berjalannya event yang dilaksanakan. 

Kesempatan yang diberikan oleh Jakarta Aquarium & Safari di tengah 

situasi yang tidak mudah merupakan sebuah tantangan yang menarik bagi penulis. 

Dari kesempatan tersebut, penulis berharap untuk mendapatkan pengalaman baru 

dan memahami aktivitas event and partnership intern di Jakarta Aquarium & 

Safari. Aktivitas event and partnership intern yaitu merancang sebuah event, 

mengetahui tahapan dari sebuah event yang dibuat, dan strategi untuk 

meningkatkan serta menumbuhkan partnership maupun sponsorship secara 

berkelanjutan yang dilakukan secara offline dengan protokol kesehatan yang sudah 

disepakati. Kegiatan kerja magang ini dapat memberikan pengalaman dan kesiapan 

bagi event and partnership intern ditahap lingkungan kerja yang sesungguhnya.  



 

5 
 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

Praktik kerja magang dilakukan untuk memenuhi syarat kelulusan mata 

kuliah Internship sebagai mahasiswi Strategic Communication Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara, selain itu kerja magang ini juga 

bertujuan untuk: Menambah pengalaman kerja magang dan bekerja secara langsung 

sebagai marketing communication dibidang event and partnership.  

1. Membandingkan dan mengaplikasikan ilmu yang sudah didapatkan selama 

perkuliahan seperti mata kuliah special event dan marketing communication 

disebuah perusahaan. Sehingga, penulis dapat membuat ide membuat ide 

yang kreatif dan inovatif untuk promosi penjualan tiket maupun 

meningkatkan penjualan sebuah perusahaan pariwisata lembaga konservasi.  

2. Melatih penulis untuk membuat perencanaan secara struktural dan detail 

dalam merancang sebuah event dan mengembangkan pengetahuan serta 

kemampuan ilmu komunikasi dibidang partnership dan sponsorship.  

3. Bernegosiasi dan menyelesaikan kesepakatan dengan aliansi dan mitra yang 

saling menguntungkan perusahaan pada dunia kerja selanjutnya 

4. Menyusun strategi dengan cara yang baru untuk meningkatkan dan 

menumbuhkan partnership dan sponsorship berkelanjutan 

5. Kegiatan kerja magang yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami proses dalam membuat event secara offline dengan mengikuti 

protokol kesehatan pandemi, serta bekerjasama dalam partnership dan 

sponsorship yang berbeda dengan perusahaan lainnya.  

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang  

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Kegiatan praktik kerja magang dilakukan selama periode tiga bulan dari 

tanggal 6 September 2021 hingga 5 Desember 2021. Penulis telah menjalani 

kegiatan kerja magang kurang lebih selama 66 hari kerja. Penulis telah mengikuti 

kerja magang yang sesuai dengan ketentuan dari Universitas Multimedia Nusantara 

Program Studi Strategic Communication dalam segi waktu pelaksanaan yaitu 

kegiatan kerja magang yang dilakukan selama 60 hari kerja aktif dan kegiatan kerja 
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magang terhitung setelah mengumpulkan KM-03. Kegiatan kerja magang 

dilakukan oleh penulis selama lima hari dalam seminggu dengan 40 jam kerja / 

minggu. Kerja magang yang dilakukan oleh penulis yaitu langsung bekerja di 

kantor atau work from office di masa pandemi karena Jakarta Aquarium & Safari 

yang merupakan lembaga konservasi yang harus tetap beroperasi dalam merawat 

satwa darat dan laut didalamnya. Jakarta Aquarium & Safari beralamat di Neo Soho 

, LGM101 LG101 Floor, JL. Letjen. S, Parman Kav.28 Jakarta 11470, Indonesia. 

Selama pelaksanaan kerja magang di Jakarta Aquarium & Safari, penulis memiliki 

posisi sebagai marketing communication dibidang event management, partnership 

dan sponsorship.  

Perusahaan Jakarta Aquarium & Safari menetapkan waktu dan prosedur 

wajib untuk hadir kerja magang yang dilaksanakan yaitu sebagai berikut :  

Mulai  : pukul 09.00 WIB 

Selesai : pukul 18.00 WIB 

Aktivitas yang dilakukan oleh penulis dalam kerja magang memiliki total 

durasi kerja selama 8 jam dalam sehari.  

1.3.2 Prosedur Magang  

1. Penulis mengikuti pembekalan kerja magang yang dilaksanakan 

oleh kampus Universitas Multimedia Nusantara. Tujuannya yaitu 

untuk menjelaskan informasi – informasi yang berkaitan dengan hal 

yang harus di persiapkan saat memulai magang.  

2. Penulis mencari beberapa perusahaan kerja magang dan telah 

menentukan perusahaan yang ingin dipilih yaitu Jakarta Aquarium 

& Safari 

3. Mengajukan formulir kerja magang atau KM-1 pada tanggal 19 

Agustus 2021 dan mendapatkan persetujuan dan ditandatangani oleh 

Kepala Program Studi Komunikasi Strategis, kemudian menjadi 

surat pengajuan kegiatan kerja magang KM-02 untuk perusahaan 

Jakarta Aquarium & Safari.  

4. Setelah mendapatkan surat pengajuan kegiatan kerja magang atau 

KM-02, penulis memberikan surat tersebut kepada Ibu Rosa selaku 
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HRD Manager Jakarta Aquarium & Safari yang harus dibuat dan 

ditanda tangan agar dapat dikirimkan kembali kepada pihak 

Universitas untuk dapat melanjutkan KM-03 hingga KM-07 

5. Penulis melakukan praktek kerja magang yang dimulai pada tanggal 

6 September 2021 hingga 5 Desember 2021  

6. Setelah melakukan seluruh tahap diatas, penulis mengisi Kartu 

Kerja Magang (KM-03), Formulir Kehadiran Kerja Magang (KM-

04), Laporan Realisasi Kerja Magang (KM-05), dan Kartu Magang 

(KM-06) sebagai sebuah syarat kegiatan kerja magang yang sudah 

dilakukan yang dilengkapi dengan tanda tangan pembimbing 

lapangan dari perusahaan kerja magang.  

7. Kemudian KM-06 yang merupakan formulir penilaian kegiatan 

kerja magang yang diisi oleh Marketing Communication Manager 

Jakarta Aquarium & Safari selama melakukan kegiatan kerja 

magang di perusahaan dari awal hingga kerja magang berakhir.  

8. Tahap akhir pelaksanaan magang, penulis juga menyiapkan 

Penyusunan Laporan Magang (KM-07) sebagai sebuah syarat 

magang 

9. Selama praktek kerja magang berlangsung, penulis juga melakukan 

bimbingan magang dengan Dosen Pembimbing Magang dari 

universitas untuk review mendapatkan arahan dalam mengajukan 

formulir hingga penyusunan laporan kerja magang dan review 

kembali pekerjaan yang sudah dilakukan saat kerja magang. 

Sehingga laporan kerja magang tersebut sebagai realisasi hasil 

praktek kerja magang yang dilakukan di Jakarta Aquarium & Safari 


